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RINGKASAN 
 

 

 

REKSI SANDI Pengaruh Pemberian Jenis Kompos Limbah Tanaman Pisang 
Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Mentimun (Cucumis Sativus L). dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 
HENIYATI HAWALID. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Pengaruh Jenis 
Kompos Limbah Tanaman Pisang Dengan Dosis Yang Berbeda Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L). Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan juli-oktober 2022 di lahan petani yang terletak 
di prumnas talang kelapa blok 3 RT. 61 RW. 08, Kecamatan Talang Kelapa, 
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode penelitian menggunakan metode 
experimen dengan rancangan petak terbagi (split plot design) dengan 3 ulangan 9 

kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 27 petak, adapun perlakuan penelitian 
sebagai berikut. Faktor pertama Kompos Limbah Pisang (P) : P1 = bonggol 
pisang, P2 = pelepah pisang, P3 = kulit Buah pisang. Dosis Kompos Limbah 
Pisang (D) : D1 = 3 kg/petak, D2 = 6 kg/petak, D3 = 9 kg/petak. Peubah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah panjang batang utama (cm), diameter buah 
(cm), panjang buah (cm), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah per 
tanaman (g), dan berat buah per petak (kg). Penelitian menunjukan bahwa secara 

tabulasi kombinasi perlakuan kompos limbah kulit Buah pisang dengan dosis 15 
ton/ha memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi mentimun sebanyak 4,65 
kg/petak (setara 18,6 ton/ha). 
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SUMMARY 

 
REKSI SANDI the Effect of Different Doses of Banana Plant Waste Compost on 

the Growth and Yield of Cucumber (Cucumis Sativus L).Supervised by 

NURBAITI AMIR and HENIYATI HAWALID. 
This study aims to identify and determine the effect of different dosages of 

banana plant waste compost on the growth and yield of cucumber (Cucumis 

sativus L). The time of the research was carried out in juli-October 2022 on the 

farmers' land which is located in Prumnas Talang Kelapa block 3 RT. 61 RWs. 

08, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra. The research 

method used the experimental method with a split plot design with 3 repetitions of 

9 treatment combinations so that 27 plots were obtained, while the research 

treatments were as follows. The first factor is banana waste compost (P): P1 = 

banana weevil, P2 = banana stem, P3 = banana peel. Dosage of Banana Waste 

Compost (D): D1 = 3 kg/plot, D2 = 6 kg/plot, D3 = 9 kg/plot. The variables 

observed in this study were main stem length (cm), fruit diameter (cm), fruit 

length (cm), number of fruit per plant (fruit), fruit weight per plant (g), and fruit 

weight per plot (kg). . The study showed that tabulating the combination of 

banana peel waste compost treatment with a dose of 15 tons/ha had the highest 

effect on cucumber production of 4.65 kg/plot (equivalent to 18.6 tons/ha). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Tanaman mentimun (Cucumis sativus L). merupakan salah satu tanaman jenis 

sayuran buah dari famili labu-labuan (cucurbitaceae) bersifat menjalar atau 

merambat dengan perantaraan alat sulur. Tanaman mentimun berasal dari bagian 

utara India, yaitu lereng Gunung Himalaya, yang kemudian berkembang ke 

wilayah Mediteran. Mentimun dapat tumbuh mulai dari dataran tinggi ± 1.000 

meter diatas permukaan laut (dpl). Mentimun dapat dikonsumsi dalam bentuk 

segar,bahan kosmetika, dan dapat dijadikan bahan obat-obatan. Selain itu buah 

mentimun dapat digunakan sebagai bahan baku industri minuman, (Rukmana, 

2010). 

Prospek budidaya mentimun makin cerah seiring laju pertambahan penduduk, 

peningkatan pendidikan dan kesadaran gizi masyarakat. Beberapa negara yang 

menjadikan sasaran ekspor timun Indonesia adalah Malaysia, Singapura, (Novita 

et al. 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), menyatakan telah terjadi penurunan 

hasil produksi tanaman mentimun di Indonesia dari tahun 2012 hingga 2016. 

Tahun 2012 produksi mentimun secara Nasional yaitu 511.525 ton, tahun 2013 

yaitu 491.636 ton, tahun 2014 yaitu 477.989 ton, tahun 2015 447.696, dan tahun 

2016 yaitu 430.218 ton. 

Pupuk organik adalah bahan yang mengandung unsur hara yang seimbang 

(unsur hara makro atau mikro) yang berasal dari bahan alami yang bisa 

dimanfaatkan oleh tanaman. Selain bermanfaat terhadap perbaikan sifat fisik 

tanah, pupuk organik juga dapat meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologi 

tanah seperti meningkatnya ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas 

mikroorganisme tanah. Jenis bahan organik yang digunakan untuk menambahkan 

unsur hara pada penelitian ini adalah pupuk kompos bonggol pisang, kulit pisang 

dan batang pisang (Parnata, 2010). 
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Bonggol pisang yang selama ini kurang dimanfaatkan sebenarnya memiliki 

kandungan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.sala satunya dapat dijadikan 

pupuk kompos.Bonggol pisang mengandung unsur hara makro N, P dan K, serta 

terdapat kandungan kimia berupa karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam tana.karena salah satu peran unsur K,mampu 

meningkatkan kualitas buah pada tanaman jagung manis (Azzamy,2015). 

Kulit buah pisang yang selama ini kurang dimanfaatkan sebenarnya memiliki 

kandungan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, salah satunya dapat 

dijadikan pupuk organik. Kulit pisang mengandung unsur P, K, Ca, Mg, Na, Zn 

masing- masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

berdampak pada jumlah produksi yang maksimal (Soeryoko, 2011). 

Melihat kondisi tersebut,perlu dilakukan kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada masyarakat sekitar pabrik untuk memanfaatkan limbah kulit 

buah pisang. Perlu dilakukan juga pelatihan pengolahan limbah kulit pisang 

menjadi pupuk kompos sebagai alternatif pengendali limbah organik,hasil 

penelitian Tyas (2008) menunjukan bahwa kompos limbah kulit pisang berperan 

dalam mengikat inokulum bakteri pengikat posfat, sehingga dapat peningkatan 

pelarut posfat dalam tanah yang dibutuhkan tumbuhan. Hasil penelitian Quridho 

(2015), pemberian pupuk organik kulit pisang pada dosis 5 ton/ha memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai.Menurut Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2019). 

Kandungan batang pisang yang utama adalah nitrogen, yang berperan penting 

dalam pembentukan vegetatif bagian tanaman baik akar, batang, dan daun. 

Tanaman yang kekurangan nitrogen akan mengalami tanda-tanda daun kuning 

dan gugur. Dalam batang pohon pisang juga terdapat kandungan yang dapat 

digunakan sebagai perangsang fotosintesis untuk penghijauan daun dan 

membentuk persenyawaan organik serta merangsang mikroorganisme dalam 

tanah. Proses pembuatan kompos dari batang pisang tergolong mudah dengan 

bahan serta alat yang dapat ditemui disekitar kita. Hasil penelitian Muhammad 

(2019), menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik batang pisang pada dosis 
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10 ton/ha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Pemberian Jenis Kompos Limbah Tanaman Pisang Dengan Dosis Yang 

Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus 

L) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis kompos limbah tanaman pisang manakah yang meberikan pertumbuhan 

dan hasil terbaik pada tanaman mentimun ? 

2. Berapakan dosis kompos limbah tanaman pisang yang memberikan hasil      

terbaik dengan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun ? 

3. Bagaimanaka kombinasi antara kompos limbah tanaman pisang dengan dosis   

tertentu dengan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun ? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari pengaruh pemberian jenis kompos 

limbah tanaman pisang dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L)  
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